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Tidak ada yang akan menyangkal bahwa perairan Indonesia memiliki
kekayaan keanekaragaman hayati perairan. Dari ribuan spesies fauna air,
krustasea merupakan salah satu sumber daya penting bagi pendapatan
Indonesia seperti udang windu (Penaeus monodon), rajungan (Portunus
pelagicus), kepiting bakau (Scylla spp.), serta udang mantis (Harpiosquilla
raphidea).

Buku ini disusun dari berbagai publikasi penulis yang melakukan
penelitian pada biologi udang mantis selama periode 2009-2010 yang didanai
oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan. Lokasi
utama dari penelitian ini adalah di Kuala Tungkal, Provinsi Jambi. Akan
tetapi, pengambilan sampel juga dilakukan di Cirebon untuk studi biokimia.
Beberapa analisis, terutama analisis isotop stabil dilaksanakan di Universitas
Ryukyus, Jepang ketika penulis dan asisten penelitinya (Ali Mashar) diundang
dalam kerja sama penelitian. Tim peneliti termasuk beberapa mahasiswa
yaitu Adrian Damora, Wahyu Muzammil, Novi Ariyanti, Elin Pratiwi, M.
Idris, dan Ali Mashar. Pelaksanaan riset juga sangat terbantu oleh kontribusi
dan aktivitas Prof. Joko Santoso dan Dr. Achmad Farajallah. Editing dan

penyiapan naskah dibantu oleh Yuyun Qonita, S.Pi., M.Si.

Buku ini terdiri dari delapan bab. Bab satu menggambarkan informasi
umum tentang udang mantis termasuk taksonomi dan habitatnya. Selain itu,
juga diinformasikan nilai ekonomis penting udang. Beberapa aspek biologi
udang disajikan pada bab-bab lain, yaitu distribusi spasial (Bab dua), karakter
morfometrik yang terkait dengan distribusi spasial (Bab tiga), dinamika
populasi (Bab empat), sumber makanan potensial udang (Bab lima), biologi
reproduksi (Bab enam), upaya domestikasi dan vibriosis (Bab tujuh), serta
komposisi biokimia dan efek dari metode pengolahan (Bab delapan).
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Penulis berharap bahwa buku ini akan menjadi acuan unrtuk ahli biologi
laut dan ahli biologi perikanan dalam meningkatkan pengetahuan mengenai
salah satu sumber daya laut Indonesia. Selain itu, diharapkan juga bahwa
buku ini akan bermanfaat bagi instansi pemerintah di bidang perikanan.
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Secara umum, udang mantis dikelompokkan ke dalam dua kelompok
berdasarkan morfologi dan fungsi dari raprorial appendage (kaki terdepan yang
digunakan memegang mangsa) (Caldwell & Dingle 1976; Caldwell 1991),
yaitu tipe smasher dan tipe spearer (Gambar 1). Tipe smasher berada pada
celah-celah yang telah ada sebelumnya yang terbatas jumlahnya dan terbuat
dari material keras. Tipe ini kebanyakan adalah predator yang membunuh dan
memakan mangsa bercangkang keras. Di dalam hal komunikasi, tipe smasher
sangat kompleks dan memiliki perilaku kombatan. Jenis spearer biasanya
tinggal di dalam liang di daerah berpasir atau berlumpur. Mereka memakan
mangsa yang sebagian besar bertubuh lunak. Jika dibandingkan dengan tipe
smasher, tipe spearer dianggap tidak terlalu antagonis dan memiliki perilaku

yang kurang kompleks (Caldwell & Dingle 1975).

Udang mantis tipe spearer, Harpiosquilla raphidea hidup di dasar
berlumpur di perairan pantai di Indonesia. Di dataran berlumpur di muara
sungai T'ungkal Provinsi Jambi (lihat Gambar 2 untuk lokasi), udang tersebut
dieksploitasi secara komersial, terutama oleh pukar dasar kecil (disebut
sondong dalam bahasa lokal, lihat Gambar 3) dan jaring insang karena nilai

ekonomi snya.

B

Gambar 1 Kaki terdepan yang berfungsi untuk memegang mangsa (raptorial
appendage) pada udang mantis. A) tipe spearer, B) tipe smasher

(Sumber: heep://www.ucmp.berkeley. edu/aquarius/raps.html)

Fig. 1 Raptorial appendage of mantis shrimp. A) spearer type, B) smasher type.

(Source: hrep://www.ucmp.berkeley. edu/aquarius/raps.html)



BAB 1

Udang Mantis sebagai Sumber Daya
Perairan Pesisir di Kuala Tungkal,
Jambi: Sebuah Pengantar

Di dalam sudut pandang perikanan, komunitas makrobentik invertebrata
demersal dan ikan yang hidup di laut dengan sedimen lunak telah sejak lama
diakui sebagai sumber daya penting dalam perikanan global, khususnya
di Asia (Colloca er al. 2003; Garces et al. 2006; Lui er al. 2007). Di dalam
komunitas tersebut, terdapat banyak spesies udang mantis yang memiliki nilai
komersial, seperti Oratosquilla oratoria (Kodama et al. 2004) dan Squilla sp.
(Musa & Wei 2008). Udang mantis tersebut banyak ditemui dan dijual di
pasar beberapa negara, seperti Spanyol, Italia, Mesir, dan Maroko (Abello &
Martin 1993).

Sebagai salah satu krustasea dari kelompok Stomatopoda, udang mantis

adalah kelompok yang sering ditemui pada ekosistem bentik di laut tropis dan
subtropis, serta perairan payau di seluruh dunia. Hanya sedikit spesiesnya yang
diketahui berasal dari laut beriklim sedang. Di belahan bumi utara, beberapa
spesies telah dilaporkan di Jepang jauh ke utara hingga ke Hokaido dan juga
di Amerika Serikat jauh ke utara hingga ke Massachussetts. Di wilayah timur
Atlantik, batas utara dari sebaran udang mantis adalah laut di sekitar Irlandia,
dan batas selatan dari distribusinya adalah pesisir selatan Australia dan Afrika
Selatan. Perkembangan larva terjadi pada stadia plankton. Stomatopoda
adalah predator raptorial yang membangun liang di dasar atau hidup di
celah-celah dan lubang di substrat keras. Secara ekologi, udang mantis adalah
salah satu anggota yang paling menonjol dari hewan bentik berukuran besar
yang hidup di substrat lunak di daerah litoral dan sublitoral di seluruh dunia.
Organisme ini tinggal di liang mereka untuk berlindung, bereproduksi, dan
makan.
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Gambar 3 Pukat dasar kecil (disebut sondong dalam bahasa lokal), alat
tangkap yang biasa digunakan untuk menangkap udang mantis di

Kuala Tungkal

10. 3 Small bottom-trawlers (called sondong in local laneuaee), a common
Fig. 3 Small bot lers (called sondong in local language)

fishing gear in Kuala Tungkal for catching mantis shrimps
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Gambar 2 Posisi Kuala Tungkal di Pulau Sumatra ditunjukkan oleh tanda
panah (Wardiatno & Mashar 2010)

Fig. 2. Position of Kuala Tungkal in Sumatra Islands as indicated by the arrow
(Wardiatno & Mashar 2010)
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Tabel 1 Komposisi sedimen di dataran lumpur Kuala Tungkal (Mashar &

Stasiun 1~ 46,97-51,94  26,34-34,63  15,74-21,72 Berpasir liat

Stasiun 2 57,57-59,73  23,42-27.78  12,49-19,01 Berpasir liat

Stasiun 3 51,37-59.90  21,17-32,61  16,02-18,94 Berpasir liat
2009

Stasiun | 1,27-4,85  43,08-69,54 4,48-9,77  Berpasir liat

Stasiun 2 1,46-4,75  47,94-56,50  6,41-10,14  Berpasir liat

Stasiun 3 - = - -

Gambar 4 Kondisi habitat udang mantis saat surut di Kuala Tungkal

Fig. 4 The condition of mantis shrimp habitat in Kuala Tungkal during
lowtide
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Pada saat surut terendah, dataran lumpur akan terlihat sepanjang 1 km
ke arah laut. Harpiosquilla raphidea berada pada hampir seluruh dataran
lumpur. Kedalaman kolom sedimen setidaknya adalah 50 cm dan dapat juga
mencapai lebih dari 2 meter. Karakteristik perairan tersebut adalah sebagai
berikut: suhu berkisar antara 28,2 °C sampai 30,5 °C, salinitas berkisar 15—
19 psu, dan konsentrasi oksigen berkisar 6,7-7,6 ppm. Selain Harpiosquilla
raphidea, beberapa spesies lain dari udang mantis juga ditemukan, seperti
Oratosquillina gravieri dan lain-lain. Penelitian awal pada analisis mtDNA
menunjukkan setidaknya 5 spesies udang mantis hidup di Kuala Tungkal
(Dr. Achmad Farajallah 2010; Komunikasi Pribadi). Meskipun demikian,
Harpiosquilla raphidea adalah spesies yang paling dominan di area tersebut
dan menjadi target sumber daya perikanan utama dari nelayan setempat.
Secara taksonomi, udang mantis penombak (spearer), H. raphidea dijelaskan
sebagai berikut (Manning 1969).

Kingdom Animalia
Filum Arthropoda
Kelas Malacostraca
Subkelas Hoplocarida
Ordo Stomatopoda
Superfamili Squilloidea Latreille, 1802
Famili Squillidae Latreille, 1802
Genus Harpiosquilla Holthuis, 1964
Species Harpiosquilla raphidea (Fabricius, 1798)

Seperti disebutkan di atas, sebagian besar udang mantis hidup dengan
mengubur diri di dalam sedimen. Tekstur sedimen di Kuala Tungkal adalah
berpasir liat (Gambar 4). Mashar & Wardiatno (2011) melakukan analisis
tekstur sedimen untuk mendapatkan komposisi sedimen di tiga lokasi dari

dataran lumpur Kuala Tungkal pada tahun 2009 dan 2010. Hasil yang sama
diperoleh seperti disajikan pada Tabel 1.
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Gambar 6 Beberapa aktivitas lapangan selama penelitian udang mantis di
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BAB 1
Udang Mantis sebagai Sumber Daya Perairan Pesisir di Kuala Tungkal, Jambi:

Sebuah Pengantar

Udang mantis hidup yang tertangkap oleh nelayan di Kuala Tungkal
dihargai sekitar USD3,5 riap individu dengan ukuran 7-9 inci (Pengamatan
pribadi 2009). Udang mantis tersebut sebagian besar diekspor ke Hong
Kong dan Taiwan dan permintaannya semakin meningkat setiap tahun.
Berdasarkan laporan dari lembaga perikanan lokal di Kuala Tungkal, hasil
tangkapan bervariasi setiap tahun (Gambar 5)

3000000 -

i

2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009
Years

Cacth (inds)
.4 49

Gambar 5 Produksi udang mantis dari perairan pesisir Kuala Tungkal

Fig. 5 Mantis shrimp production of Kuala Tungkal coastal waters

[nformasi tentang biologi udang mantis (Harpiosquilla raphidea) dalam
buku ini diperoleh dari studi yang cukup lama. Beberapa kegiatan penelitian
di lapangan disajikan pada Gambar 6. Untuk memastikan nama ilmiah
spesimen, identifikasi spesimen dilakukan oleh seorang ahli dari LIPI, Prof.
Kasim Moosa (lihat Gambar 7). Hasil penelitian telah dipublikasikan, dan
sekarang disusun dalam buku ini.
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(A) (B)

(Gambar 8 Dua spesies udang mantis dari dataran |umpur Kuala Tungkal: A)
Harpiosquilla raphidea; (B) Oratosquillina gravieri

Fig. 8 Two species of mantis shrimps from Kuala Tungkal mudflar. (A)
Harpiosquilla raphidea; (B) Oratosquillina gravier:

Untuk mengungkap distribusi spasial dari dua spesies, Mashar &
Wardiatno (2011) mengumpulkan udang dengan pukar dasar kecil (sondong)
di riga stasiun dengan jarak yang berbeda dari garis pantai. Hasilnya disajikan

dalam Gambar 9 dan 10.
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Gambar 7 Identifikasi spesimen udang oleh Prot. Kasim Moosa of LIPI

Fig. 7 ldentification of shrimp specimen by Prot. Kasim Moosa of LIP]
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